
V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka 

dapat diperoleh kesimpulah sebagai berikut: 

1. Perkembangan volume ekspor karet alam Indonesia ke Jepang mengalami 

peningkatan dari tahun 1996 sampai 2021. Peningkatan volume ekspor karet alam 

juga disertai oleh meningkatnya variabel produksi karet alam domestik, harga 

karet dunia, harga karet sintetis, nilai tukar dan GDP Jepang. Perkembangan 

volume ekspor karet alam Indonesia ke Jepang, produksi karet alam domestik, 

harga karet dunia, harga karet sintetis dan nilai tukar memiliki tren yang 

cenderung meningat dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 8,3%, 2,9%, 5,4%, 

2,8%,12,5% Dan GDP Jepang memiliki tren yang cenderung menurun dengan 

rata-rata pertumbuhan sebesar 0,38%.  

2. Faktor-faktor yang berpengaruh positif terhadap volume ekspor karet alam 

Indonesia ke Jepang adalah produksi karet domestik dan harga karet dunia. Hal 

ini berbanding lurus dengan meningkatnya volume ekspor karet alam Indonesia 

ke Jepang. Faktor-faktor yang berpengaruh negatif terhadap volume ekspor karet 

alam Indonesia ke Jepang adalah harga karet sintetis dan GDP Jepang yang 

berbanding terbalik dengan penurunan volume ekspor karet alam Indonesia ke 

Jepang. Sedangkan variabel nilai tukar tidak memiliki pengaruh terhadap volume 

ekspor karet alam Indonesia ke Jepang. 

  



5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang yang dapat diberikan dei 

kemajuan volume ekspor karetalam Indonesia ke Jepang adalah: 

1. Kepada instansi terkait diharapkan agar dapat melakukan berbagai usaha yang 

dapat meningkatkan volume ekspor karet alam Indonesia. Melalui kebijakan untuk 

menjaga nilai tukar berada nilai yang tepat, menjaga kualitas, kuantitas dan standar 

mutu untuk produk karet yang bertujuan agar komoditas karet Indonesia dapat 

selalu bersaing di pasar internasional.  

2. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menambah variabel, 

menggunakan model lain, memperluas daerah penelitian dan menambah 

banyaknya data penelitian jka ingin mengadakan penelitian mengenai Volume 

ekspor karet alam Indonesia ke Jepang.   

 

 


